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ABSTRAK

kripsi ini berisi pembahasan mengenai rezim Orde Baru pada tahun 1990-1996.
Berjayanya Orde Baru selama 32 tahun disebabkan karena kakuatan politik yang
didapatkan dari proses konsolidasi politik mulai rezim ini muncul. Orde Baru
memperoleh kejayaannya sejak era 1970-an, ditandai dengan penyelesaian
Peristiwa Malari pada tahun 1974 oleh kekuatan militer dan jaringan politik
Suharto lainnya. Memasuki era 1990-an, proses konsolidasi yang telah mapan
sebelumnya menjadi berantakan dan berujung pada transisi rezim Orde Baru pada
tahun 1998. Oleh karena itu, dinamika politik yang terjadi pada era pratransisi
menjadi permasalahan utama untuk melakukan kajian ini. Penelitia skripsi ini
menggungakan metode sejarah melalui empat tahapan meliputi heuristik, kritik
sumber, interpretasi dan historiografi. Kajian skripsi yang berbasis kebijakan
politik nasional yang terkandung dalam strategi politik Orde Baru telah banyak
diteliti di dalam teks buku, artikel dan surat kabar, oleh karenanya penelitian
dalam skripsi ini lebih ~memakai studi pustaka. Perkembangan politik era
pratransisi ditandai dengan gerakan prodemokrasi dan hak asasi manusia yang
ternyata menuntut rezim Orde Baru untuk melakukan inovasi dalam strategi
politiknya. Sistem otoriter dan tindakan represif rezim Orde Baru, ternyata malah
membuat soliditas gerakan oposisi makin mapan. Bahkan, stigma komunis yang
menjadi struktur ide Orde Baru paling ampuh, telah terdistorsi melawan arus
demokrasi dan hak asasi manusia. Akhirnya, hampir semua strategi politik Orde
Baru malah membuat gerakan oposisi makin kuat dengan adanya musuh bersama
yang harus ditumbangkan.

Kata Kunci : Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Konsolidasi Politik, Orde
Baru.
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ABSTRACT

This thesis consists of a discussion of New Orde of rezim in 1990-1996. In its
walk almost 32 years is coused by the politic’s strength that was got from
consolidation process of politick that was come up. New Orde got its rich since
inte 1970s, that was clude by the over of the Malari event in the 1974 whit the
military strength and politics of Suharto. In the beginning of 1990s, consolidation
that was appropri ate before became break and anded in the rezim transition in
New Orde 1998.thus politics happened ‘in prantrasition era become the first
problem to review, remembering this review basically about on how wise the
politics in New Orde, include looking the implication to word the politics
condition, this the writer uses literary review. The development of era
pratransition was clued by prodemocracy and human right that was in the New
Orde for doing innovation in their strategy. Otoriter system and new Orde reim
made solidity of opposition became better. Even the comunism’s stigma that was
the most powerful in New Orde to fight for democracy and human right. Finally,
most of the strategy made opositition stronger.

Keywords: Democracy, Human Rights, New Orde, Political Consolidation.
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RINGKASAN
DINAMIKA POLITIK REZIM ORDE BARU DI INDONESIA TAHUN 1990-1996
Studi Tentang Kegagalan Konsolidasi Politik Rezim Orde Baru Tahun 1990-1996,
Sivfian Hendra Legowo, 070110301077; 2013; 180 halaman; Sejarah, Sastra, Universitas
Jember.

Proses terbentuknya kekuatan politik Orde Baru dimulai saat Suharto
menyusun kekuatan, khususnya pada kalangan militer (Angkatan Darat). Gerakan
awal konsolidasi ini dilakukan pada saat berkecamuknya Perang Dingin antara
Blok Barat dan Blok Timur. Masing-masing blok yang saling bersaing
melancarkan propagandanya hampir ke semua negara berkembang yang baru
merdeka. Indonesia melalui Sukarno berani bersikap tegas melalui politik bebas
aktifnya dan memprakarsai terbentuknya Gerakan Non Blok. Sikap politik yang
demikian memang menaikkan nilai tawar Indonesia dalam kancah perpolitikan
Internasional, akan tetapi di sisi lain yang diperoleh Indonesia khususnya pada
masa ' pemerintahan Sukarno dengan situasi politik yang demikian adalah
dijadikannya sebagai ‘tumbal’ bagi keberhasilan gerakan politik dari masing-
masing blok.

Sukarno akhirnya didepak dengan halus oleh Suharto dan antek-anteknya
yang sekaligus juga mengantarkan Suharto menjadi presiden Republik Indonesia
ke-2. Dalam rangka menegakkan kekuasaan Orde Baru, Suharto sebagai presiden
melakukan penggalangan kekuatan melalui doktrin_pembangunan, Dwi Fungsi
ABRI dan anti komunisme. Dengan kata lain berlangsungnya pemerintahan Orde
Baru terdiri dari golongan teknokrat melalui doktrin pembangunanisme sebagai
pembuat kebijakan Orde Baru, golongan tentara melalui Dwi Fungsi ABRI
sebagai pengaman kebijakan Orde Baru, serta teror komunisme yang dijadikan
pengalih perhatian politik masyarakat dengan stigma sebagai musuh bersama.

Latar belakang kekuatan politik Orde Baru yang begitu tangguh menjadi
menarik untuk dilihat mengingat terjadinya fenomena transisi Orde Baru pada
tahun 1998. Runtuhnya rezim Orde Baru tidak akan terlepas dari hancurnya

konsolidasi politik yang telah tersusun dengan rapi pada tahun 1974. Kegagalan
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konsolidasi yang telah berdiri tersebut dapat dilihat pada era pra transisi yakni
sekitar tahun 1990-an. Oleh karena itu, skripsi ini dibuat dengan fokus pada era
pra transisi khususnya pada tahun 1990-1996. Adapun tujuannya adalah secara
garis besar untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dalam kompleksitas
politik pada era 1990-an di Indonesia. Sebab, dibalik itu semua terdapat proses
dinamika politik yang cukup menarik untuk terus diungkap dengan ilmu sejarah
ataupun teori bantu sejarah, karena setiap strategi politik Orde Baru pada era
1990-an berada pada pointer utama terkait rezim yang muncul setelahnya.

Terkait penelitian yang dilakukan oleh penulis, sumber yang dipakai pada
tulisan ini adalah sumber pustaka. Mengingat akan kajian penulis dalam konteks
kebijakan nasional .yang terkandung dalam strategi-strategi politik rezim Orde
Baru, serta implikasinya terhadap kondisi politik nasional, maka idealnya penulis
memakai sumber pustaka. Banyak kajian mengenai Orde Baru yang dapat
dijadikan sebagai referensi serta pembanding oleh penulis, diantaranya adalah
buku karangan Daniel Dhakidae “Cendikiawan dan Kekuasaan Dalam Negara
Orde Baru”, buku karangan Fachry Ali “Refleksi Paham Kekuasaan Jawa dalam
Indonesia Modern”, buku karangan Syamsudin Haris (Editor) “Menelaah Kembali
Format Politik Orde - Baru”dan buku karangannya Anders Uhlin “Oposisi
Berserak” yang dijadikan penulis sebagai buku utama. Dokumen-dokumen serta
koran dan media yang pada waktu itu sedang marak juga memberi keuntungan
untuk penulisan. Apalagi, meningkatnya jaringan internet pada era ini
mempermudah penulis untuk memperoleh sumber yang lebih banyak. Diantaranya
adalah naskah pidato Pramodya Ananta Toer pada tanggal 7 Desember 1992
dalam rangka menyambut hari hak asasi manusia 10 Desember 1992, Surat
Pernyataan Keprihatinan DPP PDI Megawati terkait tragedi Gambiran Berdarah
pada tanggal 20 Juni 1996.

Penelitian terkait dinamika politik Orde Baru pada era pratransisi
membuktikan bahwa rezim ini memang bukanlah rezim totaliter secara mutlak.
Otoriterisme Suharto melalui Orde Baru memang mnyulitkan perkembangan
sosial politik Indonesia selama 32 tahun lamanya. Akan tetapi, dengan adanya

tekanan arus demokrasi dan tuntutan hak asasi manusia yang semakin meningkat,
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Orde Baru tidak mampu untuk mengakomodasi perkembanga politik ini dan
akhirnya termakan sendiri oleh setiap gerakan politik yang dilakukannya.

Hampir setiap strategi dan gerakan politik rezim Orde Baru pada era 1990-
an terlihat serba salah. Represifitas atau kekerasan yang selalu dipakai rezim ini
pada masa sebelumnya ternyata tidak mempan lagi untuk membendung gerakan
oposisi yang semakin massif dan produktif. Meskipun gerakan oposisi pada era
1990-an terdiri dari berbagai macam jenis dan warna, tetapi mereka sepakat
bahwa tuntutan akan demokrasi dan hak.asasi manusia secara universal haruslah
diutamakan dan akhirnya mereka juga sepakat bahwa musuh bersama adalah
Suharto beserta antek-anteknya melalui Orde Baru.
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